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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab IV mengenai analisis dan upaya 

pengelola dalam pengembangan potensi wisata Kelenteng Kong Fuk Miao 

sebagai wisata religi yang dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Atraksi Wisata Religi 

Atraksi wisata di Kelenteng Kong Fuk Miao sebagai potensi wisata religi 

adalah nilai sejarah, nilai budaya dan nilai religi dengan sembilan patung 

dewa-dewi yang memiliki nama dewa Thian Shen, dewa Fu The Cen Sen, 

dewa Hian Than Pak Kung, dewa Thai Sui Sen Kiun, dewa Ng Pong Thu 

Lung Kung Kung, dewa Chai Sen Ye, dewi Thian Shang Sheng Mu, dewi 

Kwan Im Phu sat dan dewi Cu Seng Nio Nio merupakan dewa-dewi umat 

Kong Hu Cu dalam ajaran agama Tri Dharma (Tao-Konfusius-Budha) dan 

tiga acara ritual keagamaan yaitu Cap Go Meh, Sembahyang Rebut dan 

Sembahyang Bulan yang setiap tahunnya diselenggarakan umat Kong Hu 

Cu di Kelenteng Kong Fuk Miao. Dalam hal ini potensi atraksi wisata dan 

aktivitas peribadahan yang dilakukan umat Kong Hu Cu dapat mendukung 

Kelenteng Kong Fuk Miao sebagai wiata religi  di kota Muntok. 
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2. Sarana Wisata 

Kelenteng Kong Fuk Miao memiliki sarana wisata yang dapat 

mendukung potensi wisata religi bagi umat Kong Hu Chu dan wisatawan 

dengan adanya hotel dan penginapan, restoran dan rumah makan, lahan 

parkir, papan informasi, kebersihan lingkungan dan sistem keamanan 

hampir dikatakan tidak ada masalah. Mengenai penambahan jumlah 

bangunan toilet, penggunaan bangunan diluar bangunan utama sebagai toko 

yang menjual perlengkapan ibadah umat Kong Hu Cu dan menjual souvenir 

untuk wisatawan, penambahan tempat duduk dan pembinaan guide dalam 

kemampuan berbahasa asing merupakan upaya pengembangan pihak 

pengelola dilakukan untuk memperbaiki kualitas penunjang sarana wisata 

yang masih kurang di Kelenteng Kong Fuk Miao. 

3. Prasarana Wisata 

Lokasi Kelenteng Kong Fuk Miao yang berada di depan terminal bus 

lingkungan pasar kota Muntok dapat memudahkan wisatawan jika 

menggunakan jasa transportasi umum seperti bus dan minibus Damri. 

Wisatawan juga dapat menggunakan kendaraan pribadi ataupun jasa rental 

kendaraan yang ada disekitar pasar Muntok dengan begitu wisatawan dapat 

mengunjungi semua destinasi wisata selain Kelenteng Kong Fuk Miao, 

mengingat jarak dan ada rute jalan antar destinasi wisata yang tidak dilalui 

transportasi umum seperti bus dan minibus Damri. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai anailisis dan upaya pengembangan 

potensi Kelenteng Kong Fuk Miao sebagai wisata religi, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Upaya pengelola dalam pengembangan Kelenteng Kong Fuk Miao sebagai 

wisata religi perlu banyak melakukan evaluasi berkala agar permasalahan 

dapat diselesaikan guna mengikuti perkembangan dunia pariwisata yang 

berkembang pesat, menambah sumber daya manusia yang sesuai pada 

bidang masing-masing dalam pengelolaan khusunya pariwisata. 

2.  Bagi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bangka Barat dan pihak 

pengelola Kelenteng Kong Fuk Miao perlu melakukan koordinasi berkala 

untuk bekerjasama dalam pengembangan potensi wisata religi yang dimiliki 

Kelenteng Kong Fuk Miao. 

3. Bagi peneliti selanjutnya perlu dilakukannya strategi pengembangan untuk 

potensi yang dimiliki Kelenteng Kong Fuk Miao sebagai wisata religi di 

kota Muntok. 
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Denga surat ini kami sampaikan  dan atas kerjasamanya kami mengucapakan terima 
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PANDUAN WAWANCARA 

 

Nama   :Liem Sen Khian Ketua 

Jabatan : Ketua Kelenteng Kong Fuk Miao 

Umur  : 56 Tahun 

Waktu  : 26 Febuari 2019 

1. Bagaimana sejarah Kelenteng Kong Fuk Miao sebagai daya tarik wisata 

sejarah di kota Muntok?  

2. Apakah daya tarik yang dimiliki Kelenteng Kong Fuk Miao sehingga berbeda 

dengan destinasi wisata lain?  

3. Apakah atraksi yang ada di Kelenteng Kong Fuk Miao untuk pemeluk agama 

Taosi-konfusianis? 

4. Adakah acara keagamaan yang diselenggarakan sebagai even tahunan di 

Kelenteng Kong Fuk Miao? 

5. Bagaimana kualitas sarana wisatawan khususnya pemeluk agama Taosi-

konfusianis yang datang di Kelenteng Kong Fuk Miao? 

6. Bagaimana kualitas prasarana wisatawan khususnya pemeluk agama Taosi-

konfusianis yang datang di Kelenteng Kong Fuk Miao? 



7. Bagaimana keamanan dan kenyamanan di dalam maupun di luar Kelenteng 

Kong Fuk Miao bagi wisatawan yang datang berkunjung? 

8. Bagaimana kondisi kebersihan lingkungan Kelenteng Kong Fuk Miao? 

9. Apakah pihak Kelenteng Kong Fuk Miao memiliki kerja sama dengan instansi 

suasta atau pemerintah? 

10. Bagaimana upaya pihak pengelola dalam menjaga atraksi wisata yang ada di 

Kelenteng Kong Fuk Miao? 

11. Bagaimana upaya pihak pengelola dalam pengembangan potensi Kelenteng 

Kong Fuk Miao sebagai wisata religi? 

12. Bagaimana upaya pihak pengelola dalam menjaga keamanan dan kenyamanan 

bagi wisatawan yang datang berkunjung baik di dalam maupun di luar 

Kelenteng Kong Fuk Miao? 

13. Adakah bagian Kelenteng Kong Fuk Miao yang belum dioptimalkan dalam 

pengembangannya saat ini untuk mendukung potensi wisata religi di 

Kelenteng Kong Fuk Miao? sebutkan dan jelaskan! 

14. Adakah kendala yang dihadapi oleh pihak pengelola dalam pengembangan 

Kelenteng Kong Fuk Miao sebagai wisata religi? 

15. Apakah harapan pihak pengelola terhadap pengembangan Kelenteng Kong 

Fuk Miao sebagai wisata religi kedepannya? jelaskan! 



PANDUAN WAWANCARA 

 

Nama   : Paularita Miewien 

Jabatan : Juru Situs Kelenteng Kong Fuk Miao 

Umur  : 38 Tahun 

Waktu  : 28 Febuari 2019 

1. Bagaimana sejarah Kelenteng Kong Fuk Miao sebagai daya tarik wisata 

sejarah di kota Muntok?  

2. Apakah daya tarik yang dimiliki Kelenteng Kong Fuk Miao sehingga berbeda 

dengan destinasi wisata lain?  

3. Apakah atraksi yang ada di Kelenteng Kong Fuk Miao untuk pemeluk agama 

Taosi-konfusianis? 

4. Adakah acara keagamaan yang diselenggarakan sebagai even tahunan di 

Kelenteng Kong Fuk Miao? 

5. Bagaimana kualitas sarana wisatawan khususnya pemeluk agama Taosi-

konfusianis yang datang di Kelenteng Kong Fuk Miao? 

6. Bagaimana kualitas prasarana wisatawan khususnya pemeluk agama Taosi-

konfusianis yang datang di Kelenteng Kong Fuk Miao? 



7. Bagaimana keamanan dan kenyamanan di dalam maupun di luar Kelenteng 

Kong Fuk Miao bagi wisatawan yang datang berkunjung? 

8. Bagaimana kondisi kebersihan lingkungan Kelenteng Kong Fuk Miao? 

9. Apakah pihak Kelenteng Kong Fuk Miao memiliki kerja sama dengan instansi 

suasta atau pemerintah? 

10. Bagaimana upaya pihak pengelola dalam menjaga atraksi wisata yang ada di 

Kelenteng Kong Fuk Miao? 

11. Bagaimana upaya pihak pengelola dalam pengembangan potensi Kelenteng 

Kong Fuk Miao sebagai wisata religi? 

12. Bagaimana upaya pihak pengelola dalam menjaga keamanan dan kenyamanan 

bagi wisatawan yang datang berkunjung baik di dalam maupun di luar 

Kelenteng Kong Fuk Miao? 

13. Adakah bagian Kelenteng Kong Fuk Miao yang belum dioptimalkan dalam 

pengembangannya saat ini untuk mendukung potensi wisata religi di 

Kelenteng Kong Fuk Miao? sebutkan dan jelaskan! 

14. Adakah kendala yang dihadapi oleh pihak pengelola dalam pengembangan 

Kelenteng Kong Fuk Miao sebagai wisata religi? 

15. Apakah harapan pihak pengelola terhadap pengembangan Kelenteng Kong 

Fuk Miao sebagai wisata religi kedepannya? jelaskan! 
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